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Pergeseran pola makan memiliki peran penting terhadap peningkatan penyakit kronis pada masyarakat.
Namun, informasi mengenai apayang orang makan saat ini sebagai suatu diet kompleks berdasarkan
pedoman yang ada masih kurang.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara kualitas diet dan persentase lemak tubuh sebagal
faktor risiko dari banyak penyakit kronis pada orang dewasa di Jakarta Timur. Studi potong lintang ini
adalah bagian dari studi human nutrition research center (HNRC) yang merekrut 152 orang dewasa sehat
dengan menggunakan multistage cluster sampling pada lima kecamatan di Jakarta Timur. Kualitas diet
diukur dengan menggunakan skor AHEI-2010 yang

diperoleh dari perhitungan recall 2 hari 24-hour recall. Persentase lemak tubuh

diukur menggunakan air displacement plethysmograph (BodPod®). Karakteristik subjek dinilai
menggunakan kuesioner terstruktur. Selain itu, aktivitas fisik dinilai menggunakan international physical
activity questionnaire-short form. Hubungan

antara kualitas makanan dan persentase lemak tubuh dianalisis menggunakan multiple linear regression.
Mayoritas subjek adalah perempuan (52.6%) dan sebagian besar adalah dewasa muda (46.1%). Nilai rata-
rata AHEI-2010 adalah

46.1+9.1. Median dari persentase lemak tubuh adalah 35.4 (23.8, 41.9) dan prevalens orang dewasayang
mengalami obesitas adalah 64.5%. Tidak ada hubungan yang ditemukan antara skor AHEI-2010 dan
persentase lemak tubuh (&#946; -0.002, p = 0.980) setelah dilakukan penyesuaian terhadap jenis kelamin,
status pernikahan, aktivitas fisik dan asupan energi. Kualitas makanan orang dewasa Indonesia tidak terkait
dengan persentase lemak tubuh. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas diet yang dinilai dengan
menggunakan AHEI-2010 mungkin tidak

cukup sensitif untuk memprediksi lemak tubuh orang dewasa Indonesia, karena konsumsi dari tiap
komponennya yang kurang bervariasi

Dietary shifted plays an important role to the increased of chronic disease among population. However,
information on what people eating as a complex diet according to the dietary guideline was lacking. This
study aims to assess an association between diet quality and body fat percentage (%BF) asrisk factor of
chronic diseases among adult in East Jakarta. This cross sectional study is part of human nutrition research
center (HNRC) study which recruited 152 healthy adults

by using multistage cluster sampling in five sub districts of East Jakarta. Diet quality indicated by AHEI-
2010 score was obtained from a calculation of two-

times 24 hour recall. While, %BF was measured using air displacement plethysmograph (BodPod). General
characteristics were assessed using
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structured questionnaire. Moreover, physical activity (PA) was assessed using international physical activity
guestionnaire-short form. The association between diet quality and body fat percent was analyzed using
multiple linear regression. The majority of subjects are women (52.6%) and mostly are young adult (46.1%).
The mean score of AHEI-2010 was 46.1 (9.1). The median %BF was 35.4 (23.8,

41.9) and prevalence of adults who obese was 64.5%. There was no association found between AHEI-2010
score and %BF (&#946; -0.002, p=0.980) after adjustment for sex, marital status, PA and energy intake.
Dietary quality of Indonesian adults was not associated with body fat percentage. These findings suggest
that diet quality indicated by AHEI-2010 might not sensitive enough to predict body fat of

Indonesian adults, as the consumption of its components was less varied



